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Abstract. This consider points to decide the impact of Islamic Branding, Islamic money related education and 

benefit quality on people's choices to gotten to be clients of Bank Syariah Indonesia, West Aceh Rule. This ponder 

could be a quantitative consider. The test in this think about was 96 clients of Bank Syariah Indonesia, West Aceh 

Rule. This ponder employments essential information related to the character of the respondents, as well as the 

respondents' recognitions of Islamic Branding, Islamic budgetary proficiency and benefit quality on people's 

choices to ended up clients. The investigation utilized in this ponder is different direct relapse investigation. The 

results of this ponder demonstrate that 1) there's an impact of Islamic Branding on people's choices to ended up 

clients, 2) there's an influence of Islamic budgetary education on people's choices to gotten to be clients, 3) there's 

an impact of benefit quality on people's choices to ended up clients, 4) at the same time Islamic Branding, Islamic 

money related education and benefit quality on people's choices to gotten to be clients of Bank Syariah Indonesia 

Rule have a positive and critical impact on people's choices to gotten to be clients of Bank Syariah Indonesia, 

West Aceh Rule, with the Fcount esteem (24.775) more prominent than Ftable (3.095) and the importance esteem 

is 0.000. 
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Abstrak. Hal ini mempertimbangkan aspek-aspek untuk memahami pengaruh Islamic Branding, pendidikan 

terkait uang syariah, dan kualitas manfaat terhadap keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah Bank Syariah 

Indonesia di Pemerintahan Aceh Barat. Renungan ini dapat dijadikan pertimbangan kuantitatif. Uji coba dalam 

penelitian ini melibatkan 96 nasabah Bank Syariah Indonesia di Pemerintahan Aceh Barat. Pembahasan ini 

memanfaatkan informasi krusial mengenai karakteristik responden, serta pengakuan responden mengenai Islamic 

Branding, kemampuan anggaran syariah, dan kualitas manfaat yang memengaruhi pilihan masyarakat terhadap 

kliennya. Pemeriksaan yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan pemeriksaan kekambuhan langsung yang 

lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) ada pengaruh Islamic Branding terhadap keputusan 

masyarakat untuk menjadi klien, 2) ada pengaruh pendidikan anggaran syariah terhadap keputusan masyarakat 

untuk menjadi klien, 3) ada pengaruh kualitas manfaat terhadap keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah, 4) 

Selain itu, Islamic Branding, edukasi tentang uang syariah, dan kualitas manfaat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia, dengan nilai Fhitung 

(24,775) lebih tinggi daripada Ftabel (3,095) dan nilai signifikansi sebesar 0,000.  

 

Kata kunci: Keputusan Menjadi Nasabah, Islamic Branding, Kualitas Pelayanan, Literasi Keuangan Syariah 

 

1. LATARiBELAKANG 

Wilayah Aceh mungkin adalah daerah dengan populasi muslim terbanyak dibandingkan 

dengan daerah lainnya. Sebagian besar bank di Aceh telah bertransisi ke sistem syariah, 

sehingga masyarakat Aceh mulai memilih untuk memanfaatkan jasa penyimpanan uang 

syariah. Ini dapat diatur dalam Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2018, salah satu bank syariah 

yang terdapat di Aceh adalah BSI.  
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Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan hasil penggabungan tiga bank BUMN yang 

bertujuan untuk menyatukan layanan masyarakat seolah-olah sebagai satu bank syariah dan 

memberikan layanan bank syariah yang memuaskan (Asmar, 2021). Persyaratan merger ketiga 

bank BUMN itu didorong oleh bertambahnya jumlah nasabah yang dikeluarkan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Pertumbuhan jumlah nasabah di bank syariah setiap tahun dipengaruhi 

oleh preferensi masyarakat dalam memilih institusi keuangan yang mereka percayai.  

Tabel 1. Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah 
No Tahun Pertumbuhan Aset 

1. 2021 265.289.081 (Jutaan) 

2. 2022 305.727.438 (Jutaan) 

3. 2023 353.624.124 (Jutaan) 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia 

 

 Bank Syariah Indonesia pada tahun 2021 hingga tahun 2023 tampak setiap tahunnya 

mengalami peningkatan pengembangan sumber daya. Dalam memperluas pangsa iklan yang 

diharapkan dapat mendukung industri halal di Indonesia, Bank Syariah Indonesia dapat 

menjadi pionir dan sumber penyimpanan uang syariah yang berkualitas dilihat dari catatan 

eksekusinya yang positif (Bella, et al., 2021). 

Prosedur yang dapat digunakan dalam pendekatan ini adalah dengan memanfaatkan 

branding Islami. Dalam Hafiz (2017) diungkapkan bahwa Islamic branding tidak bisa lepas 

dari rasa percaya diri, setiap aktivitas harus dilandasi oleh konsep ketuhanan bahwa 

mensyukuri atau menghina bukan karena keinginan manusia, melainkan karena rasa 

mendambakan Allah SWT. Pelanggan yang beragama Islam dalam setiap tindakannya tidak 

lepas dari perilaku ketaqwaannya, termasuk dalam membelanjakan suatu barang atau manfaat. 

Seseorang yang menjadikan aturan-aturan yang taat sebagai patokan dalam hidupnya akan 

merasa harus mempertimbangkan seluruh aktivitasnya sesuai dengan syariat. 

Islamic branding adalah pemanfaatan suatu merek dalam bentuk nama atau simbol yang 

memunculkan karakter Islami. Sebagai negara dengan mayoritas umat Islam di dunia, sebagian 

besar umat Islam di Indonesia melakukan aktivitas mulai dari beribadah hingga berdoa sesuai 

dengan standar Islam. Hal ini bisa dilihat dari perilaku muamalah yang sangat menjaga nilai-

nilai syariah, khususnya membeli suatu barang dengan melihat nama halalnya (Ilham, 2019). 

 Keterampilan finansial adalah aspek fundamental yang paling penting dalam meraih 

kehidupan yang sejahtera (Rustiaria, 2017). Pendidikan moneter syariah menyoroti penekanan 

pada perlawanan yang tidak melanggar standar syariah (Ramadhani, 2021). Kemampuan 

penganggaran sangat penting, terutama dalam hal moneter syariah, sehingga uang yang 

diperoleh berasal dari sumber yang halal dan pengeluaran untuk kepentingan. Hindari 
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memanfaatkan sumber yang meragukan, yang dapat berakibat buruk, dan jangan belanjakan 

uang untuk hal-hal yang tidak perlu (tidak efektif). Kualitas manfaat juga berperan sebagai 

indikator bagi nasabah (Tiani, 2022); jika kualitas manfaat memuaskan, maka akan mendorong 

masyarakat untuk memilih menjadi nasabah. Administrasi perlu terus ditingkatkan, karena 

operasional perbankan berlandaskan pada prinsip kepercayaan, sehingga pengakuan ini sangat 

vital. Sikap penghargaan yang lebih baik dapat membuat klien merasa puas dan pada akhirnya 

meningkatkan komitmen klien (Syahputra, 2020).  

Kualitas manfaat adalah ukuran yang diberikan oleh konsumen mengenai seberapa besar 

manfaat yang diterima dibandingkan dengan yang diharapkan (Kotler, 2019). Jika pelayanan 

yang diterima sesuai dengan harapan, maka kualitas manfaatnya dianggap tinggi dan 

menyenangkan. Dan apabila, sebaliknya, kualitas manfaat yang diinginkan tidak sesuai, maka 

akan dianggap tidak baik. Kualitas manfaat yang diperoleh konsumen, baik atau buruk, dinilai 

dari perspektif penerima manfaat dan klien, bukan dari sudut pandang perusahaan atau 

penyedia manfaat. Saat klien merasa senang dengan layanan yang disediakan oleh perusahaan, 

maka akan timbul sikap loyalitas yang tumbuh dalam diri mereka.  

Secara umum, dalam menentukan pilihan suatu produk, nasabah tentu memiliki 

kemampuan klaimnya masing-masing, khususnya dalam pilihan penggunaan pengelolaan 

rekening syariah (Handida dan Sholeh, 2018). Selain itu, dalam memanfaatkan barang dan 

administrasi kapasitas kas syariah, setiap klien atau pembeli tentunya mempunyai alasan dalam 

memilih barang dan administrasi mana yang akan dipilih untuk memenuhi kebutuhannya 

(Ruwaidah, 2020). 

Beberapa pemikiran mengenai branding syariah, kemampuan terkait uang syariah, dan 

kualitas keuntungan dalam kaitannya dengan pilihan masyarakat untuk menjadi nasabah bank 

syariah Indonesia adalah sebagai berikut. Mufidah (2024) menanyakan tentang dampak gaya 

hidup halal, Instruksi Terkait Uang Syariah dan branding Islam terhadap pilihan menjadi 

nasabah Bank Syariah. Meningkatnya pertanyaan tampaknya bahwa gaya hidup halal dan 

branding Islami berdampak besar terhadap pilihan menjadi nasabah Bank Syariah. Sementara 

itu, pengajaran mengenai uang syariah tidak berpengaruh positif terhadap pilihan menjadi 

nasabah bank syariah. Sementara itu, Widyawaty (2024) meneliti dampak Islamic branding, 

computerized advantage quality, dan thing quality terhadap pilihan dana investasi di Bank 

Syariah Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian mengenai pengaruh Islamic 

branding, kualitas manfaat komputerisasi dan kualitas produk mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pilihan dana investasi di Bank Syariah Indonesia. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

a. Keputusan Masyarakat Menjadi Nasabah 

Pilihan mencakup pilihan antara dua atau lebih kegiatan elektif. Pengambilan 

pilihan dapat berupa proses mengevaluasi dan memilih berbagai pilihan yang menyetujui 

antarmuka tertentu dengan menentukan alternatif yang dianggap paling produktif. Sesuai 

dengan Kotler dan Keller (2017), ada empat penanda pilihan klien, secara spesifik: 

1) Kebutuhan, lebih spesifik sehubungan dengan masalah atau kebutuhan pilihan 

pelanggan 

2) Distribusi, tepatnya mengembalikan pilihan klien yang penasaran terhadap suatu 

bagian informasi melalui media massa atau organisasi 

3) Manfaat, khususnya metode pengembalian pilihan klien dimana klien memanfaatkan 

data untuk menilai manfaat 

4) Fulfillment, dimana nasabah merasa puas atas manfaat yang diberikan oleh Bank dan 

akan terus menggunakan barang yang diiklankan. 

b. Islamic Branding 

Istilah branding Islam yang sering ditemukan saat ini merupakan salah satu usaha 

divisi showcase yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang menawarkan produk 

atau layanan kepada konsumen muslim di Indonesia. Hal ini menjadikan sasaran iklan 

sebagai sumber peluang pendapatan yang sangat signifikan (Ranto, 2013). Sejalan dengan 

Sukron (2019), dalam mengukur variabel Islamic branding, indikator yang dipakai adalah 

pentingnya merek, pengenalan merek, kepercayaan konsumen, dan label halal.  

1) Pentingnya Merek 

Merek adalah suatu karakter berupa judul, cap simbol yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan yang berfungsi sebagai pengenal terhadap produk/jasa yang dihasilkan. 

Bagi para pelaku bisnis seni pertunjukan, memiliki sebuah brand merupakan suatu hal 

yang sangat penting karena ia berfungsi sebagai karakter bagi karakter layar lebar 

yang mampu memberikan gambaran positif di benak konsumen. 

2) Kedekatan merek 

Sifat merek dapat diartikan sebagai tingkat pertemuan terkoordinasi atau berputar-

putar yang dilakukan pelanggan dengan suatu barang atau merek. Jadi pengenalan 

merek juga dapat diartikan sebagai seberapa dikenali pembeli terhadap suatu merek. 
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3) Kepastian Pembeli 

Pembeli percaya pada suatu barang dapat dilakukan dengan 

menyediakan/mengirimkan barang tersebut dengan menyetujui rincian yang 

dipublikasikan di situs perusahaan. 

4) Nama Halal 

Nama halal didapat setelah mendapat sertifikat halal. Nama halal pada produk 

bundling di Indonesia dapat berupa simbol yang tersusun dari huruf arab yang 

membentuk kata halal berbentuk lingkaran. 

c. Literasi Keuangan Syariah 

Pendidikan mengenai uang syariah diharapkan mampu menambah pengetahuan 

masyarakat dalam mengawasi rekening dengan lebih baik, terampil, dan cerdas dalam 

memilih uang syariah serta mengelola administrasi rekening, memenuhi kebutuhannya, 

memahami dengan baik keuntungan dan risikonya, memperhatikan hak dan 

kewajibannya, serta menerima bahwa barang dan layanan yang dipilih dapat dimanfaatkan 

untuk memajukan kesejahteraan, produktif, dan halal sesuai dengan standar syariah 

(Nasution, 2019). Untuk menilai variabel pendidikan yang berhubungan dengan uang 

Islam, indikatornya meliputi informasi, kemampuan, sikap, dan keyakinan.  

1) Informasi merupakan salah satu perspektif umum yang perlu dimiliki dalam 

konsep keterampilan yang berkaitan dengan keuangan. Untuk mengelola 

keuangan, seseorang perlu memiliki informasi tentang masa lalu.  

2) Keterampilan bisa diartikan bahwa jika seseorang memiliki pendidikan yang 

tinggi, maka ia dapat membuat keputusan anggaran yang tepat.  

3) Pola pikir dalam administrasi keuangan individu mencakup kemampuan untuk 

memahami sumber dana, kewajiban pembayaran, pengetahuan mengenai 

pembukaan rekening di lembaga keuangan syariah, pengajuan pembiayaan, serta 

pelaksanaan perencanaan keuangan individu untuk jangka panjang.  

4) Percaya dapat terwujud sebagai keyakinan yang kuat terhadap tindakan yang 

diambil oleh individu atau kelompok yang kokoh dalam keyakinannya. 

Keyakinan ini muncul dari instrumen yang terus-menerus dan terkumpul 

menjadi kepercayaan (Nasution, 2019). 

d. Service quality 

Kasmir (2017), kualitas manfaat merupakan usaha yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk memberikan keuntungan terbaik dan dapat memberikan dampak positif terhadap 

kepuasan pemenuhan dan penilaian klien. Sesuai dengan Indrasari (2019), kualitas 



 
 

Pengaruh Islamic Branding, Literasi Keuangan Syariah dan Service Quality 
 Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia  

di Kabupaten Aceh Barat 

 
 

 

133     Jurnal Penelitian Ekonomi Manajemen dan Bisnis - Volume 4, Nomor. 1, Tahun 2025 
 
 
 

manfaat mengacu pada sejauh mana perbedaan antara harapan konsumen dan kenyataan 

mengenai manfaat yang sebenarnya mereka dapatkan. Kualitas manfaat dapat dinilai 

dengan memanfaatkan lima ukuran, yaitu:  

1) Wujud nyata adalah kemampuan perusahaan untuk menunjukkan pelaksanaan 

kehadirannya kepada klien atau pihak eksternal.  

2) Kehandalan merujuk pada kemampuan perusahaan untuk menyajikan manfaat 

kepada klien sesuai dengan yang diiklankan dan dijamin, guna mencapai 

kepuasan klien dengan memenuhi keinginan secara lebih akurat dan 

terpercaya.  

3) Responsiveness merupakan kemampuan atau kesiapsiagaan karyawan dalam 

membantu klien serta memberikan manfaat yang cepat, tepat, dan responsif 

kepada klien, yang mencakup ketepatan, kecepatan karyawan dalam mengelola 

interaksi dan menyelesaikan keluhan klien.  

4) Respon, terutama informasi, rasa hormat, hubungan antar tetangga, perhatian 

dan kapasitas karyawan perusahaan dalam memberikan layanan, kapabilitas 

dalam menyajikan data serta kemampuan untuk membangun kepercayaan klien 

terhadap perusahaan.  

5) Empati adalah memberikan perhatian yang tulus kepada seseorang atau klien 

dengan berupaya mewujudkan keinginan serta harapannya.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam studi ini, pendekatan yang diambil adalah pendekatan kuantitatif. Inti dari 

penelitian ini adalah "pengaruh branding Islami, efisiensi keuangan syariah, dan kualitas 

manfaat terhadap keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia". 

Objek penelitian ini adalah individu yang standar. Populasi dalam kajian ini adalah nasabah 

Bank Syariah Indonesia di Pemerintahan Aceh Barat. Strategi pengujian menggunakan rumus 

Lemeshow, karena populasi tidak dapat diketahui dengan pasti (Riyanto dan Hermawan, 

2020). Menurut rumus Lemeshow, perkiraan uji untuk ide ini adalah 96 orang.  

Sumber informasi dalam penelitian ini berasal dari informasi-informasi penting, 

khususnya hasil jawaban survei responden. Prosedur pemeriksaan informasi dalam 

penyelidikan ini merupakan pemeriksaan langsung yang berbeda yang dilakukan dengan 

menggunakan penyelidikan informasi dengan menggunakan IBM SPSS. Beberapa waktu yang 

lalu pengujian spekulasi tersebut menggunakan berbagai pengujian langsung, pertama-tama 
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melakukan uji praduga klasik untuk menguji kekhasan data dan mengetahui apakah terjadi 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas dalam penelitian tersebut. Sementara itu, untuk 

menguji spekulasi digunakan koefisien determinan (R2), uji t (fraksional) dan uji f (konkuren). 

 

4. HASILiDANiPEMBAHASAN  

a. UjilAsumsilKlasik 

Tabeli2. iUji AsumsiiKlasik 

Uji Asumsi Klasik Hasili iKeterangan 

UjilNormalitas 

Sig. Kolmogorov-Smirnov Testi 0,457 iNormal 

Uji Multikolinearitas Toleransi VIF  

IslamiciBranding (X1) 0,793 1,261 Non Multikolinearitas 

LiterasilKeuanganiSyariah (X2) 0,722 1,385 Non Multikolinearitas 

Serviceiquality (X3) 0,784 1,276 Non Multikolinearitas 

Uji Heteroskedastisitas 

Islamic Branding (X1) 
0,543 

TidakiTerjadi 

iHeteroskedastisitas 

Literasi Keuangan Syariah (X2) 
0,604 

TidakiTerjadi 

iHeteroskedastisitas 

Service quality (X3) 
0,892 

TidakiTerjadi 

iHeteroskedastisitas 

Sumber: Data Primer diolah, 2024 

Berdasarkan hasil uji tipikal pada tabel di atas, terlihat nilai sisa variabel bawahan dan 

variabel bebas untuk estimasi uji (N) sebesar 96 adalah sebesar 0,856 dengan nilai Asymp. 

0,457. Oleh karena itu, informasi dari pertimbangan ini sering disampaikan karena nilai sisa 

lebih besar dari nilai penting sebesar 0,05 atau 0,938 > 0,05 sehingga bukti kekambuhan dapat 

digunakan untuk pengujian teori. 

Faktor Islamic Branding (X1), literasitkeuanganisyariah (X2) dan serviceiquality (X3) 

mempunyai nilai toleransi > 0,10 artinya tidak ada hubungan dengan variabel pilihan 

masyarakat untuk menjadi nasabah (Y). Hasil perhitungan Nilai VIF juga nampak sama, yaitu 

faktor X1. 

 

Pada uji Spearman Rho untuk uji heteroskedastisitas diperoleh hasil bahwa variabel 

IslamiciBranding dipandang sebagai nilai unstandardized sebesar 0,543, nilai kritis pada 

variabel literasilkeuanganisyariah sebesar 0,604 dan nilai kritis pada variabel kecakapan 

anggaran syariah sebesar 0,604. variabel serviceiquality sebesar 0,892. Ketiga faktor bebas 

tersebut mempunyai nilai kritis > 0,05 yang berarti informasi tersebut lolos uji 

heteroskedastisitas. 
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b. Uji Hipotesis 

iTabel 3. HasiliUjiiT 

 
 

1) Konsistensi yang mencapai 1,748 menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan 

masyarakat untuk memilih menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia adalah 1,748, di 

mana Islamic Branding, pendidikan keuangan syariah, dan kualitas manfaat menjadi 

nilai yang stabil.  

2) Koefisien Islamic Branding yang bernilai 0,158 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

1 (satu) unit Islamic Branding akan meningkatkan minat masyarakat untuk menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia sebesar 0,158. Nilai thitung (2,534) lebih tinggi 

dibanding ttabel (1,9858), menunjukkan bahwa penghargaan yang dihasilkan dari uji 

t untuk variabel Islamic Branding adalah 0,013. Karena nilai perhatian lebih rendah 

dibandingkan dengan tingkat kelayakan α = 5% (0,013 < 0,05), maka H1 diterima, 

yang menunjukkan bahwa branding Islam memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia dalam studi 

ini.  

3) Koefisien literasi keuangan syariah yang bernilai 0,265 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan 1 (satu) unit kemampuan moneter syariah akan meningkatkan 

kecenderungan masyarakat untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia sebesar 

0,265. Nilai thitung (3,063) lebih tinggi dibandingkan ttabel (1,9858), dan nilai 

signifikansi dari uji t untuk variabel kemampuan moneter syariah adalah 0,003. 

Karena nilai kritis lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 5% (0,003 < 0,05), H2 

diterima, yang menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia dalam 

penelitian ini.  

4) Koefisien serviceiquality yang sebesar 0,285 menunjukkan bahwa setiap penambahan 

1 (satu) unit serviceiquality akan menaikkan preferensi masyarakat terhadap nasabah 

Bank Syariah Indonesia hingga 0,285. Nilai thitung (4,087) lebih tinggi daripada 
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ttabel (1,9858), dan nilai signifikansi yang diperoleh dari uji t untuk variabel 

serviceiquality adalah 0,003. Karena nilai kelayakan kurang dari tingkat kelayakan α 

= 5% (0,000 < 0,05), maka H3 diterima, yang menunjukkan bahwa kualitas layanan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah 

Bank Syariah Indonesia dalam penelitian ini.  

Berdasarkan hasil SPSS, dapat dipahami tingkat keterkaitan antara variabel independen 

dan variabel dependen dengan melakukan perhitungan: 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 

 
 

Nilai R Square (R2) yang mencapai 0,447 menunjukkan bahwa kontribusi atau 

komitmen dari faktor Islamic Branding, literasi keuangan syariah, dan kualitas layanan dapat 

menjelaskan variabel preferensi masyarakat untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia 

(Y) sebanyak 44,7%, sedangkan sisa 55,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar kedua 

faktor yang disebutkan di atas.  

Tabel 5. Hasil Uji F 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Fhitung tercatat sebesar 24,775 dengan sentralitas 0,000, 

sementara Ftabel ada pada tingkat kepastian interim 95% atau tingkat sentralitas 5%. Dengan 

membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel, diperoleh Ftabel (3,095) < Fhitung (24,775). Opsi 

yang diambil adalah spekulasi ketiga (H4) yang mengindikasikan bahwa Islamic Branding, 

literasi keuangan syariah, dan kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

masyarakat untuk bergabung sebagai nasabah Bank Syariah Indonesia, diakui. 

PengaruhkIslamic Branding TerhadapiKeputusan MasyarakatiMenjadi iNasabah 

BankiSyariah Indonesiai 

Hipotesis utama dalam studi ini adalah bahwa Islamic branding memiliki dampak yang 

berarti terhadap keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. 

Berdasarkan hasil uji spekulasi untuk variabel branding Islam, tampak nilai yang layak 
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diperhatikan yaitu α = 5%, tepatnya 0,013 dan thitung = 2,534 > ttabel 1,9858, sedangkan 

koefisien regresi nilainya sebesar 0,158, sehingga branding Islam memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. 

Semakin tinggi penghargaan terhadap branding syariah, semakin besar pula kesempatan bagi 

individu untuk memilih menjadi nasabah di bank syariah.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Afrianty dan Agustina 

(2020) dan Alitakrim, dkk (2021) yang menyatakan bahwa Islamic branding berdampak pada 

pilihan masyarakat terhadap kliennya. Hal ini dapat sejalan dengan hipotesis Ranto dalam 

(Afrianty dan Agustina, 2020) Islamicibranding menunjuk pada penanaman kasih sayang 

terhadap nilai-nilai syariah untuk menarik pembeli muslim melalui perusahaan yang 

menampilkan perilaku dan komunikasi. 

Islamicibranding yang diasah adalah brand yang sesuai dengan standar hukum syariah, 

mengedepankan berbagai nilai seperti dapat dipercaya, menjunjung tinggi tanggung jawab dan 

memahami standar utama syariah. Dapat disimpulkan bahwa Islamic branding sangat 

mempengaruhi pilihan nasabah dalam memilih bank syariah sebagai lembaga anggarannya. 

Hal ini akan menjadi tantangan bagaimana penyimpanan uang Islami mempertahankan 

kehadirannya dalam menciptakan barang-barang dan terus maju dalam industri penyimpanan 

uang. 

Islamic branding sering memengaruhi aspek emosional dan psikologis masyarakat 

Muslim. Produk atau layanan dengan Islamic branding memberikan rasa tenang karena 

dianggap sesuai dengan ajaran agama, sehingga nasabah merasa lebih nyaman dan yakin dalam 

menggunakan layanan tersebut. Dengan memilih produk atau layanan ber-Islamic branding, 

calon nasabah merasa bahwa mereka mendukung pengembangan ekonomi syariah dan turut 

berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi umat Islam secara global. 

PengaruhiLiterasi KeuanganiSyariah TerhadapiKeputusan iMasyarakat  iMenjadi 

NasabahiBank SyariahlIndonesia 

Hipotesis kedua dalam studi ini menyatakan bahwa literasi keuangan syariah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah Bank Syariah 

Indonesia. Berdasarkan hasil pengujian teori untuk variabel merek Islam, terlihat nilai kritis α 

= 5% yaitu 0,003 dan thitung = 3,063 > ttabel 1,9858, sedangkan nilai koefisien relaps adalah 

0,265. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan moneter syariah memiliki pengaruh positif dan 

dampak signifikan terhadap keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah Bank Syariah 
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Indonesia. Semakin meningkatnya penghargaan terhadap literasi keuangan syariah, semakin 

besar kesempatan untuk menarik banyak orang menjadi nasabah bank syariah.  

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan studi yang telah dilakukan oleh Fauzi dan 

Murniawaty (2020) serta Saragi dan Rahmi (2022) yang menyatakan bahwa 

literasilkeuanganisyariah berdampak pada pilihan masyarakat terhadap nasabahnya. Hal ini 

sejalan dengan hipotesis (Handayani dan Wijayanti, 2018) bahwa kemahiran anggaran 

mempunyai peranan penting dalam mempengaruhi pilihan masyarakat dalam memanfaatkan 

item pengelolaan rekening syariah. 

Keahlian anggaran syariah menjadi salah satu alasan masyarakat menjadi nasabah bank 

syariah. Informasi yang tinggi dilatarbelakangi oleh keyakinan terbuka yang diterima sebagai 

prasyarat dalam menjalani kehidupan dan membuat masyarakat semakin penasaran untuk 

menjadi nasabah bank syariah. Edukasi terkait uang syariah menjadi sangat penting akhir-akhir 

ini orang membuka rekening syariah. Karena dengan kemampuan anggaran syariah, individu 

dapat mengetahui hukum pengelolaan akun syariah sehubungan dengan kontrak, kontrol, dan 

pembagian keuntungan. 

Pengaruhi Service quality iTerhadap iKeputusan Masyarakat MenjadilNasabah 

BankiSyariah Indonesia 

Hipotesisiketiga dalam penelitian ini adalah bahwa serviceiquality mempunyai dampak 

penting terhadap pilihan masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. Berdasarkan 

hasil pengujian teori untuk variabel Islamicibranding terlihat nilai kritis α = 5% yaitu 0,000 

dan thitung = 4,087 > ttabel 1,9858, sedangkan koefisien regresi valuasi sebesar 0,285 maka 

serviceiquality mencakup pengaruh positif dan positif. dampak yang patut dicatat terhadap 

pilihan masyarakat untuk menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Anwar (2023), Holis, dkk (2021), dan Bella, dkk (2023) 

yang menyatakan bahwa serviceiquality berdampak pada pilihan masyarakat untuk menjadi 

nasabah. 

Saran bagi pengelola bank syariah adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

nasabah, dalam hal ini nasabah, seperti penilaian nasabah terhadap kualitas pelayanan dan 

pemenuhan nasabah harus menjadi tujuan utama dalam teknik perdagangan perusahaan. Dalam 

arti bahwa perusahaan harus menerapkan teknik berorientasi pelanggan untuk mengatasi 

berbagai tantangan dalam perdagangan uang tunai saat ini sehingga mereka dapat 

meningkatkan pemeliharaan klien dan dapat mengurangi biaya pemasaran, meningkatkan dan 

menstabilkan pendapatan serta dapat menyesuaikan diri dengan perubahan profil klien. dan 

referensi. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

a. Secara parsial, IslamiciBranding (X1) berdampak positif dan signifikan terhadap 

keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah (Y) Bank Syariah Indonesia di 

Kabupaten Aceh Barat.  

b. Secara parsial, literasi keuangan syariah (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah (Y) Bank Syariah Indonesia di 

Pemerintahan Aceh Barat.  

c. Secara parsial, kualitas pelayanan (X3) memberikan dampak positif dan signifikan 

terhadap keputusan masyarakat untuk menjadi nasabah (Y) Bank Syariah Indonesia di 

Pemerintahan Aceh Barat.  

d. Secara bersamaan, IslamiciBranding, literasi keuangan syariah, dan kualitas layanan 

memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap keputusan masyarakat untuk 

menjadi nasabah (Y) Bank Syariah Indonesia, Pemerintah Aceh Barat.  

Saran 

a. Bagi Bank Syariah Indonesia, diharapkan hasil penelitian ini akan terus berupaya 

menyajikan produk dan layanan penyimpanan uang syariah dengan memberikan 

pemahaman tentang produk dan sistem pertukaran yang sesuai dengan syariah Islam. 

Pihak pengelola rekening juga diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas manfaat 

kepada nasabah atau calon nasabah serta dapat mengambil kemajuan dalam hal 

operasional dan kantor, karena hal ini akan mendorong nasabah untuk memilih item 

dan administrasi penyimpanan uang syariah di setiap bursa. 

b. Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber data dan 

referensi bagi calon nasabah mengenai pengelolaan rekening syariah sehingga mereka 

dapat dengan cepat memulai dan mengakhiri pengelolaan rekening nasabah syariah 

dalam waktu dekat. 

c. Bagi para analis di masa depan, diharapkan survei ini dapat menjadi referensi dan 

sumber referensi untuk mengembangkan topik dan faktor penelitian yang akan 

ditampilkan di masa mendatang.  
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